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INTISARI 

 

Penelitian identifikasi zona intrusi air laut menggunakan metode geolistrik 

resistivitas konfigurasi dipole-dipole di daerah Pantai Ngetun Gunung Kidul 

Yogyakarta telah dilakukan. Intrusi air laut adalah masuk atau menyusubnya air 

laut kedalam pori-pori batuan dan mencemari air tanah yang terkandung 

didalamnya sehingga menyebabkan air tanah berubah menjadi air payau atau 

bahkan asin. Survei geolistrik yang digunakan adalah metode geolistrik konfigurasi 

dipole-dipole dengan prinsip kerja mengalirkan arus listrik kedalam tanah melaui 

elektroda arus kemudian akan diketahui sifat fisis batuan. Survei ini bertujuan utuk 

mengetahui persebaran zona intrusi air laut di Pantai Ngetun dan sampai mana 

pengaruh intrusi air laut di Pantai Ngetun. Data hasil lapangan diolah menggunakan 

Ms. Excel dan diinterpretasikan melalui hasil pengolahan Res2divn. Berdasarkan 

interpretasi yang telah dilakukan diperoleh bahwa lapisan bawah permukan di 

Pantai Ngetun terdiri dari lapisan Pasir pantai Basah dengan nilai resistivitas 1.06 - 

6.61 Ωm, lapisan Pasir Pantai Kering dengan nilai resistivitas 16.5 - 41.2 Ωm, 

lapisan kapur atau gamping dengan nilai resistivitas 103 – 643 Ωm. Hasil dari 

pemodelan 2D dapat terlihat zona yang terdeteksi intrusi air laut sepanjang Garis 

pantai dengan jarak 65 meter sedalam 25 meter, air laut juga masuk kedaratan 

tersebar sejauh 35 sampai 70 dari Garis pantai dengan kedalaman 10 sampai 25 

meter. Air laut mempengaruhi air tawar diduga hanya sejauh 70 meter dari Garis 

pantai dan pada kedalaman 10 sampai 25 meter. 

 

Kata kunci : Geolistrik, Konfigurasi Dipole-dipole, Intrusi Air Laut, Pantai Ngetun 
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ABSTRACT 

 

Research on identification of seawater intrusion zones using dipole-dipole 

configuration resistivity geoelectric methods in the Gunung Kidul Ngetun Beach 

area of Yogyakarta has been carried out. Seawater intrusion is the entry or 

infiltration of seawater into the pores of the rock and contaminates the ground water 

contained in it, causing groundwater to turn into brackish water or even salty. The 

geoelectric survey used is a dipole-dipole configuration geoelectric method with the 

working principle of flowing electric current into the ground through the current 

electrode and then the physical properties of rock. This survey aims to find out the 

distribution of sea water intrusion zones in Ngetun Beach and to what extent the 

influence of sea water intrusion on Ngetun Beach. Field data is processed using Ms. 

Excel and interpreted through the results of processing Res2divn. Based on the 

interpretation that has been done, it is obtained that the lower layer of surface at 

Ngetun Beach consists of Wet Sand beach layer with resistivity values of 1.06 - 

6.61 Ωm, Beach Dry Sand layer with resistivity values 16.5 - 41.2 Ωm, limestone 

layer or limestone with resistivity values 103 - 643 Ωm. The results of 2D modeling 

can be seen zones detected by sea water intrusion along the shoreline with a distance 

of 65 meters as deep as 25 meters, sea water also entering the depth of 35 to 70 

from the shoreline with a depth of 10 to 25 meters. Seawater affects fresh water, 

which is thought to be only 70 meters from the shoreline and at a depth of 10 to 25 

meters. 
 

 

Key Word : Geoelectric, Dipole-dipole Configuration, Seawater intrusion, 

Ngetun Beach 
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BAB I PENDAHULUAN 

 BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Air merupakan kebutuhan paling penting manusia. Berbagai kegiatan 

selalu membutuhkan air, termasuk tubuh manusia sendiri 60% terdiri dari air. 

Kebutuhan air yang terus meningkat seiring dengan pertumbuhan jumlah 

penduduk tidak diiringi dengan jumlah ketersediaan air di bumi. Bumi sendiri 

terdiri dari air sebanyak 70%, namun 97,6 % dari jumlah air di bumi tidak bisa 

langsung digunakan karena berkondisi salinitas tinggi yaitu air asin, hanya 

2,4% yang berkondisi air tawar tidak asin. Sayangnya 87% dari 2,4% air tawar 

yang tidak asin dalam kondisi beku yaitu gunung es, sehingga hanya tinggal 

13% air tawar dalam bentuk cair. Sebanyak 95% dari 13% air tawar dalam 

bentuk cair berada di dalam tanah yang berfungsi sebagai penopang pori-pori 

tanah, sehingga hanya tinggal 3% air tawar yang dapat dipergunakan sebagai 

sumber air baku berupa air waduk, sungai, dan danau. Jika dihitung kembali 

air tawar yang dapat dikonsumsi secara langsung hanya tinggal 0,0094% dari 

jumlah seluruh air yang ada di bumi sedangkan jumlah penduduk dibumi 

sebanyak 7 milyar jiwa. Artinya 7 milyar jiwa manusia yang ada di bumi 

memperebutkan 0,0094% air di bumi (Firdaus, 2014). 

Saat ini banyak industri dan rumah tangga yang memanfaatkan 

keberadaan air tanah untuk kebutuhan mereka. Jumlah yang cukup banyak dari 

air tanah tidak menjamin keberadaannya merata dalam ruang dan waktu 

(Sunarto dkk., 2017). Air tanah bersifat dinamis dan dipengaruhi oleh sejumlah 
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faktor alam (Adji dan Noordianto, 2006). Geologi dan geomorfologi sangat 

mendikte prospek air tanah di suatu daerah. Struktur geologi dapat pula 

mempengaruhi arah aliran air tanah, serta jenis dan ketebalan akuifer (Santosa 

dan Adji, 2014). Stratigrafi pada perlapisan batuan dapat pula mengontrol jenis, 

kedalaman, dan ketebalan akuifer (Sejati dan Adji, 2013). Allah SWT 

berfirman dalam surah Al Mu’minun ayat 18 : 

 وَأنَْزَلْنَا مِنَ السَّ مَاءِ مَاءً بِقدَرٍَ فَأسَْكَنَّاهُ فِي الْْرَْضِ ۖ وَإنَِّا عَلىَٰ ذهََابٍ بِهِ لَقَادِرُونَ 

Artinya : “Dan Kami turunkan air dari langit menurut suatu ukuran; lalu 

Kami jadikan air itu menetap di bumi, dan Sesungguhnya Kami benar-benar 

berkuasa menghilangkannya.” 

Berdasarkan ayat tersebut terkandung makna bahwa Allah SWT 

menurunkan air dari langit menurut suatu ukuran, berupa kuantitas air, maupun 

kualitas air yang sesuai dengan peruntukannya (Departemen Agama RI, 2002)  

Kondisi ketersediaan air setiap wilayah berbeda-beda, tergantung banyak 

faktor yang telah disebutkan pada uraian di atas. Salah satu daerah yang 

menjadi aset dunia (world heritage) karena kelimpahan air tanahnya adalah 

Gunung Kidul. Gunung Kidul termasuk kedalam tipe kars gunung sewu 

dimana mempunyai keistimewaan yaitu keberadaan air tanah yang melimpah 

sampai terbentuk sungai bawah tanah akibat struktur kekar yang sangat 

berkembang sehingga mampu meluluskan air. Kondisi topografi yang berbukit 

serta banyak rekahan menyebabkan proses solusional (pelarutan) berlangsung 

cukup intensif. Hujan yang jatuh di daerah ini langsung masuk ke dalam tanah 

melalui rekahan yang ada dan membentuk aliran sungai bawah permukaan 

(Purwantara, dkk., 2012). Pemaparan di atas menyebabkan Gunung Kidul 
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selalu mengalami krisis air meskipun mempunyai curah hujan cukup tinggi, 

sehingga kesulitan air saat musim kemarau adalalah salah satu persoalan yang 

sampai saat ini masih terjadi di Gunung Kidul. 

Menurut Harjono (seperti dikutip Purwantara dkk., 2012, dan Nurwanto, 

dkk., 2006) daerah Gunung Kidul memiliki daerah kering paling kritis 

diwilayah pesisir selatan yang berbatasan langsung dengan Samudera Hindia. 

Salah satu pantai yang terdapat di pesisir Gunung Kidul adalah Pantai Ngetun. 

Pantai yang memiliki potensi wisata menarik dengan pemandangan matahari 

terbenam yang sangat jarang ditemui di pantai pesisir Gunung Kidul. Warga di 

sekitar Pantai Ngetun memanfaatkan sumber air yang berada cukup jauh dari 

wilayah pantai untuk keperluan para wisatawan. Warga berkeinginan untuk 

membuat sumur yang lebih dekat agar biaya opersional lebih murah, namun 

keadaan wilayah pesisir yang mengalami kontak langsung dengan air laut perlu 

dilakukan pengkajian terlebih dahulu tentang lokasi sumber air buatan ini. 

Menurut Dwi (TribunJogja, 14 Juli 2016) tidak menutup kemungkinan semua 

wilayah pesisir pantai selatan mengalami intrusi air laut. Intrusi air laut adalah 

masuknya air laut ke daratan sehingga menyebabkan air tawar tercemar 

(Seyhan, 1990). Dalam suatu hadits juga disebutkan tentang pencemaran air, 

yang berbunyi sebagai berikut: 

 لََ يبَوُلَنَّ أحََدكُُمْ فِي الَْمَاءِ الَدَّائِمِ الََّذِي لََ يجَْرِي, ثمَُّ يغَْتسَِلُ فيِهِ 

Artinya: Janganlah  salah  satu  dari  kalian  kencing  diair  yang diam (tidak 

mengalir), kemudian mandi disana. (HR. Al Bukhari) 

 

Pencemaran  air  di  zaman  modern  ini  tidak  hanya sebatas  pada  air  

kencing,  buang  air  besar,  maupun  hajat manusia  yang  lain.  Namun  banyak  
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ancaman  pencemaran  lain yang jauh lebih berbahaya, yakni pencemaran 

akibat air laut masuk ke daratan atau intrui air laut (Az-Zabidi, 2013).  

Penelitian mengenai intrusi air laut di wilayah Pantai Ngetun perlu 

dlakukan. Penelitian yang dilakukan harus dapat mengetahui kedalaman yang 

menggambarkan zona intrusi air laut, untuk mengetahui sejauh mana intrusi 

terjadi dapat dilakukan dengan metode geofisika. Metode Geofisika merupakan 

salah satu metode dalam geofisika yang mempelajari sifat aliran listrik di dalam 

bumi dengan cara mengalirkan arus listrik yang mempunyai tegangan tinggi ke 

dalam tanah. Salah satunya adalah dengan metode geolistrik resistivitas karena 

dengan metode ini penampang bawah permukaan Pantai Ngetun dapat 

diketahui melalui kontras resistivitas. Metode geolistrik yang lebih efektif 

untuk keperluan ini yaitu metode geolistrik resistivitas dengan konfigurasi 

Dipole-dipole. Metode ini lebih diperlukan karena target berupa intrusi air laut 

dengan penyebaran vertikal dan horizontal, namun data horizontal lebih 

diutamakan untuk menggambarkan zona intrusi air laut, sehingga konfigurasi 

Dipole-dipole dengan kesensitifan untuk horizontal yang akhirnya digunakan . 

Selanjutnya intrusi air laut dapat dideteksi tanpa harus melakukan survei pada 

sumur-sumur untuk mengetahui geokimia air. Seperti yang kita ketahui sangat 

jarang ditemukan sumur-sumur di daerah penelitian sehingga survei intrusi air 

laut dengan menggunakan kondisi geokimia air cukup susah dilakukan, maka 

metode geolistrik inilah yang paling cocok digunakan, sehingga setelah zona 

intrusi air laut dapat diidentifikasi maka sejauh mana pengaruh air laut juga 

dapat teridentifikasi 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana penampang bawah permukaan daerah Pantai Ngetun Gunung 

Kidul Yogyakarta?  

2. Bagaimana zona intrusi air laut di daerah Pantai Ngetun Gunung Kidul 

Yogyakarta?  

3. Apakah air laut mempengaruhi daerah Pantai Ngetun Gunung Kidul 

Yogyakarta?  

1.3 Tujuan Penelitan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengidentifikasi penampang bawah permukaan daerah Pantai Ngetun 

Gunung Kidul Yogyakarta 

2. Menganalisis zona intrusi air laut di daerah Pantai Ngetun Gunung Kidul 

Yogyakarta 

3. Menganalisis pengaruh air laut di daerah Pantai Ngetun Gunung Kidul 

Yogyakarta 

1.4 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Area penelitian adalah sepanjang garis pantai Pantai Ngetun. 

2. Data yang digunakan merupakan data primer hasil dari survei lapangan 

langsung 9 lintasan. 
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3. Parameter dari data merupakan nilai resistivitas yang akan diolah 

menggunakan Res2Dinv sehingga menghasilhan penampang bawah 

permukaan hasil dari interpretasi setiap penampang lintasan. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Manfaat bagi penelitian 

Memberi informasi kepada peneliti lain mengenai kajian penelitian 

yang dilakukan dengan harapan peneliti lain dapat mengembangkan 

penelitian ini ke arah yang lebih baik dengan cakupan wilayah yang lebih 

luas dan tambahan parameter yang lain. 

2. Manfaat bagi pemerintah dan masyarakat 

Diharapkan dari penelitian ini pemerintah bersama masyarakat 

menerima informasi mengenai kondisi akuifer daerahnya sehingga mampu 

melakukan pengelolaan air tanah khususnya daerah pesisir agar 

keseimbangannya tetap terjaga.  
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BAB V PE NUTUP  

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul Identifikasi Zona Intrusi Air 

Laut Menggunakan Metode Geolistrik Resistivitas Konfigurasi Dipole-dipole 

Di daerah Pantai Ngetun Gunung Kidul Yogyakarta dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pendugaan penampang bawah permukaan Pantai Ngetun Gunung Kidul 

Yogyakarta dibedakan menjadi tiga lapisan, lapisan pertama Pasir pantai 

Basah dengan nilai resistivitas 1,06 s.d. 6,61 Ωm, lapisan kedua Pasir 

Pantai Kering dengan nilai resistivitas 16,5 s.d. 41,2 Ωm, lapisan ketiga 

kapur atau gamping dengan nilai resistivitas 103 s.d. 643 Ωm. 

2. Zona intrusi air laut di Pantai Ngetun sepanjang Garis pantai dengan jarak 

65 meter sedalam 25 meter, air laut juga masuk kedaratan tersebar sejauh 

35 s.d. 70 meter dari Garis pantai dengan kedalaman 10 s.d. 25 meter.  

3. Air laut mempengaruhi daratan diduga hanya sejauh 70 meter dari Garis 

pantai dan pada kedalaman 10 s.d. 25 meter. 

5.2 Saran 

Setelah serangkaian proses penelitian yang telah dilakukan, tentunya 

terdapat kekurangan pada hasil penelitian ini. Adapun beberapa saran untuk 

melengkapi penelitian ini antara lain: 

1. Disarankan menambah panjang lintasan dan luas wilayah yang diukur agar 

pendugaan yang diperoleh lebih dalam.  
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2. Menambah metode geokimia air agar hasil memiliki data penguat yang 

diambil dari sumur-sumur warga.  
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